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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan produk e-learning adaptif berbasis
web untuk siswa kelas X SMA pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, (2)
mengetahui kelayakan produk e-learning adaptif, dan (3) mengetahui kebermanfaatan
produk melalui peningkatan hasil belajar. Jenis penelitian ini merupakan penilitian dan
pengembangan (R&D) diadaptasi dari model Alessi dan Trollip. Prosedur pengembangan
meliputi tahap perencanaan, desain, dan pengembangan. Pada uji alpha dilakukan penilaian
oleh 2 ahli materi dan 2 ahli media untuk mengetahui kelayakan produk. Tahap berikutnya
dilakukan uji beta 1 terhadap 5 siswa kelas X-I dan uji beta 2 sebanyak 25 siswa kelas X-G.
Selanjutnya tes sumatif terhadap 25 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bawah (1) Produk
e-learning adaptif berbasis web dengan fasilitas meliputi: tes gaya belajar, paket bahan
ajar (mode umum dan khusus visual auditori dan kinestetik), forum perkenalan, diskusi,
dan chatting; (2) produk telah layak digunakan berdasarkan validasi 2 ahli media; (3)
terjadi peningkatan pencapaian hasil belajar kognitif siswa setelah menggunakan e-learning
adaptif.
Kata kunci: pengembangan, e-learning adaptif, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Abstract

This research study aims to: (1) Develop a web-based adaptive e-learning media for the Islam
Education subject matter of grade X of SMA Negeri 11 Yogyakarta, (2) identify the appropriateness of
the developed adaptive e-learning product, and (3) identify the usefulness of the developed media
through the improvement of students’ learning outcome. This study was a research and development
(R&D) study adapting Alessi and Trollip’s model. The procedures of the study were planning, design,
and development. In the alpha test, two materials experts and two media experts examined the product
to determine its appropriateness. The next stage tested the beta 1 to 5 class X-I and beta 2 test as many
as 25 students of class X - G . Further more summative test to 25 students. The results of the study
are as follows: (1) the web-based adaptive e-learning media consisted of tes learning style, a package of
learning material (the general and specific modes of visual, auditory, and kinaesthetic), an
introduction forum, discussion, and chatting, (2) The developed media is appropriate to use based on
the results of the validation by the media experts, (3) There is an improvement of the cognitive
learning achievement of the students after the use of the adaptive e-learning media.
Keywords: development, adaptive e-learning, islam education subject matter
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Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam di abad 21
tidak berada di ruang yang vakum. Peserta
didik di abad 21 sudah sangat akrab de-
ngan teknologi. Guru sebagai tenaga pen-
didik bertugas menjadikan peserta didik
yang taat mengamalkan nilai-nilai agama
Islam, bukan mengajak peserta didik untuk
melawan arus zaman. Perkembangan abad
21 terdapatnya berbagai macam tantangan
(Kementrian Agama Rebulik Indonesia,
2015). Salah satu tantangan adalah timbul-
nya persaingan terhadap arus dunia global.
Dunia global dalam dimensi abad 21, dipa-
hami sebagai arus transformasi pengeta-
huan yang berbasis daya saing yang ditan-
dai dengan sistem keterbukaan informasi.

Melalui sistem keterbukaan infor-
masi, seseorang berkemampuan meraih
kesukses dan menjadi yang terdepan apa-
bila mampu menguasai serta mengelola
informasi. Oleh sebab itu, diperlukan suatu
persiapan yang lebih serius dari lembaga
pendidikan. Lembaga pendidian dipan-
dang sebagai salah satu lembaga yang
mampu melahirkan generasi-generasi emas
dan menjawab tantangan dunia global.

Lembaga Pendidikan sebagai pe-
nyelenggaran dan wadah pencetak genera-
si penerus bangsa, memiliki peran yang in-
sidental untuk merestorasi dan mensin-
kronisasi pembelajarandalam tatanan pe-
laksanaan sistem pendidikan di Indonesia.
Karena pembelajaran abad 21 siswa di-
hadapkan oleh berbagai perkembangan
teknologi dan informasi (TIK) begitu cepat
sehingga membawa perubahan dan tun-
tutan baru. Berlandaskan pemikiran terse-
but, siswa harus dibekali dengan berbagai
skill dan keterampilan, sebagaimana yang
dilansir oleh Partnership for 21st Century
Learningbahwa siswa harus menguasai skill
seperti informasi, media dan keterampilan
teknologi, komunikasi dan keterampilan
kolaborasi, dan berpikir kritis, keterampil-
an pemecahan masalah (Pheeraphan, 2013,
p. 366; Greenstein, 2012, p. 6).

Guna memenuhi dan melakukan
suatu upaya ikhtiar agar pendidikan In-
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donesia mampu beradaptasi sesuai per-
kembangan zaman, maka dalam hal ini
lembaga pendidikan melalui badan Badan
Penelitian dan Pengembangan Kementeri-
an Pendidikan dan Kebudayaan (2013)
telah merumuskan suatu konsep pembel-
ajaran abad 21. Rumusan pembelajaran
yang dimaksud bahwa peserta didik di-
harapkan memiliki kemampuan dalam
mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber, merumuskan permasalahan, ber-
pikir analitis, kerja sama, dan dapat ber-
kolaborasi dalam menyelesaikan permasa-
lahan. Berdasarkan penjelasan tuntutan
pembelajaran abad 21, suatu pertanda
lahirnya pembelajaran modern. Penguasa-
an teknologi dan informasi (TIK) menjadi
hal penting bagi peserta didik agar pe-
ngetahuan tertentu bisa dicapai dengan
cepat, mudah, dan tentunya tidak dibatasi
oleh ruang dan waktu tertentu. Maka da-
lam hal ini pula peserta didik perlu dibu-
dayakan untuk belajar online. Adapun al-
ternatif lain adalah guru, siswa, dan se-
luruh unsur pendidikan diharuskan untuk
mampu menguasai dan mengintegrasikan
TIK kedalam pembelajaran. Langkah dan
upaya ini dilakukan bertujuan sebagai
salah satu langkah alternatif supaya dapat
tercapainya tujuan pendidikan sesuai arus
perkembangan zaman.

Tujuan pendidikan dalam skala
nasional di abad 21 adalah mewujudkan
cita-cita bangsa, yaitu masyarakat Indo-
nesia yang sejahtera dan bahagia, dengan
kedudukan yang terhormat dan setara
dengan bangsa lain dalam dunia global,
melalui pembentukan masyarakat yang
terdiri dari sumber daya manusia yang
berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri,
berkemauan dan berkemampuan untuk
mewujudkan cita-cita bangsanya (Badan
Standar Nasional Pendidikan, 2010, p. 39).
Capaian rumusan tujuan pendidikan Indo-
nesia dapat diwujudkan berdasarkan tuju-
an pendidikan sekolah. Adapun tujuan
pendidikan sekolah dapat dicapai melalui
mata pelajaran, salah satunya mata pel-
ajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Ru-
musan tujuan PAI di SMA sebagaimana
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yang tertera dalam standar isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
Atas, sebagai berikut.

Menumbuhkembangkan  akidah
melalui pemberian, pemupukan, dan pe-
ngembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalam-
an peserta didik tentang Agama Islam se-
hingga menjadi manusia muslim yang te-
rus berkembang keimanan dan ketakw-
aannya kepada Allah swt., dan mewujud-
kan manusia Indonesia yang taat beragama
dan berakhlak mulia yaitu manusia yang
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, ber-
toleransi (tasamuh), menjaga keharmonis-
an secara personal dan sosial serta me-
ngembangkan budaya Agama dalam ko-
munitas sekolah (Badan Standar Nasional
Pendidikan , 2006, p.50).

Arifin dalam buku filsafatnya me-
ngatakan bahwa tujuan Pendidikan Agama
Islam (PAI) adalah untuk menumbuhkan
keseimbangan diri manusia secara menye-
luruh melalui latihan-latihan kejiwaan,
akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan
pancaindra sehingga diperoleh kesempur-
naan hidup yang melibatkan seluruh aspek
kehidupan manusia (Engku & Zubaidah,
2014, pp. 4-5). Hakikat tujuan Pendidikan
Agama Islam adalah menjadikan manusia
yang seutuhnya (paripurna). Manusia pari-
purna adalah manusia yang sudah mampu
menjalankan perintah dan meninggalkan
larangan Allah Swt. sehingga pada akhir-
nya disebut sebagai insan kamil (manusia
sempurna).

Tujuan dari pembelajaran PAI ber-
dasarkan fakta yang ada di lapangan bahwa
terdapatnya sekolah yang belum mencapai
secara maksimal tujuan PAI yang diukur
melalui  kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Salah satunya yang terjadi di SMA
Negeri 11 Yogyakarta. Hasil survei di SMA
Negeri 11 Yogyakartapada tanggal 24 No-
vember 2015 tentang hasil belajar siswa,
membuktikan bahwa sebagian siswa me-
miliki nilai dibawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM)sebanyak 65% sedangkan
yang mencapainya adalah sebanyak 45%.
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Kemudian dilakukan pula survei lebih lan-
jut berkaitan dengan strategi guru meng-
ajar, gaya belajar, dan media.

Selama ini guru PAI di SMA Negeri
11 Yogyakarta pada saat mengajar masih
menggunakan metode dan cara penyam-
paian materi dengan cara yang sama ke-
pada setiap siswa. Hal ini, diungkapkan
oleh siswa melalui hasil analisis angket de-
ngan jumlah persentasenya sebanyak 91%.
Upaya guru dalam mengajar teridentifikasi
menggunakan strategi yang harus diper-
baiki karena sudah mengabaikan sisi ka-
rakteristik siswa (gaya belajar). Mengabai-
kan gaya belajar siswa akan berdampak
pada hasil belajar, sebagaimana hasil pe-
nelitian yang dilakukan oleh Magdalena
(2014, p. 1667) tentang hubungan gaya bel-
ajar dengan hasil belajar, bahwa terdapat-
nya korelasi yang erat antara gaya belajar
dengan hasil belajar.

Gaya belajar merupakan bagian
dari pada pendekatan dalam upaya guru
menyampaikan isi materi. Urgensi gaya
belajar dalam pembelajaran karena dapat
mengantarkan siswa dalam memahami
materi secara efektif, efisien, cepat, dan
muda dalam mengelola informasi tertentu.
Dalam beberapa literatur gaya belajar se-
bagaimana yang dijelaskan oleh Ducket &
Tatarkowski (2005, p. 11),”A learning style is
the way in which an individual learner tries to
learn. It concerns the ways in which learners
approach and experience learning, and use in-
formation.” Gaya belajar adalah suatu pen-
dekatan dan cara untuk mendapat infor-
masi yang lebih tepat. Berbeda halnya yang
dikatakan oleh Vaughan (Surjono, 2011, p.
117) gaya belajar adalah kebiasaan sese-
orang merasa paling efisien dan efektif
dalam menerima, memproses, menyimpan
dan mengeluarkan sesuatu yang dipelajari.
Jadi, gaya belajar dalam konteks pembel-
ajaran, dapat dipahami sebagai suatu pen-
dekatan dalam rangka mengefektifkan
pembelajaran dalam rangka mencapai hasil
belajar yang lebih baik.

Sementara hasil identifikasi gaya
belajar siswa SMA Negeri 11 Yogyakarta
pada kelas X, sebanyak 54 siswa yang
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dijadikan sampel dari jumlah total keselu-
ruhan 288 siswa terdapat perbedaan gaya
belajar. Identifikasi gaya belajar yang di-
lakukan diantaranya visual, audio, dan
kinestetik. Hasil identifikasi dari setiap jenis
gaya belajar adalah visual sebanyak 33%,
audio 32%, dan kinestetik 35%. Adapun
terkait dengan media pembelajaran yang
digunakan oleh guru masih sebatas tayang-
an slide power point, peng-gunaannya pun
tergolong kedalam kategori jarang. Hal ini
disampaikan oleh guru PAI melalui hasil
wawancara pada saat pelaksanaan pra
survei. Lebih lanjut guru PAI mengatakan,
alokasi jam mengajar yang diberikan masih
sangat terbatas, yakni hanya 90 menit se-
hingga sulit untuk mengajak siswa untuk
mengeksplorasi lebih jauh terkait dengan
materi yang diajarkan.

Beberapa permasalahan dan kenda-
la yang di alami oleh guru mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 11 Yogyakarta, timbul
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa da-
lam memahami dan mempelajari lebih
mendalam materi yang diajarkan. Dalam
menghafal dalil (Alquran dan hadis), siswa
kelas X mengalami kesulitan pula. Data
diperoleh dari hasil analisis angket, dima-
na sebanyak 80% mengatakan sulit dan
20% lagi mengatakan tidak, sehingga mem-
pengaruhi siswa dalam memahami isi kan-
dungan dalil, walaupun jumlah persentase-
nya tidak begitu signifikan yakni 59% sis-
wa merasa kesulitan dan hanya 41% siswa
yang mampu memahaminya. Alquran me-
rupakan sumber pokok Islam pertama se-
dangkan yang kedua adalah hadis. Kedua
sumber hukum Islam tersebut merupakan
pedoman bagi ummat Islam sehingga
menghafal dan memahami isi kandungan
sangatlah penting bagi siswa umum
ummat Islam. Melalui tahapan mengahafal
Alquran dan hadis akan membawa sese-
orang kepada jalan kebaikan sebagaimana
yang diperintahkan oleh Allah Swt. karena
sudah memahami hukum-hukum yang te-
lah digariskan terkait benar dan salah.

Berdasarkan permasalahan, kesulit-
an yang dialami oleh siswa kelas X SMA
Negeri 11 Yogyakarta, dan tuntutan per-
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kembangan abad 21 salah satu bentuk so-
lusi yaitu dengan melakukan pendekatan
pembelajaran berbasis TIK. Pembelajaran
melalui e-learning merupakan salah satu
pendekatan dan pola pemanfaatan TIK.
Melalui implementasi pembelajaran dengan
menjadikan e-learning sebagai media dan
sumber belajar dimungkinkan akan mela-
hirkan pengalaman belajar yang fleksibel
(Horton & Horton, 2003 ,p. 13; Naidu, 2006,
p- 4, Henderson, 2003 ,p. 6). E-learning me-
miliki kemampuan fleksibel terhadap dis-
tribusi materi dan dapat digunakan kapan
dan dimana saja tanpa dibatasi oleh letak
geografistertentu (Pannen, 2005, pp. 1-2).
Adapun e-learning yang cocok dan
sesuai dengan permaasalahan yang ada di
SMA Negeri 11 Yogyakarta, bahwa model
e-leanring adaptif dipandang tepat, karena
e-learning adaptif adalah suatu model e-
learning yang dirancang atas dasar ke-
butuhan pembelajar individu. Brusilovsky
(2001, p. 87) mengatakan adaptive hyper-
media termasuk kajian pemodelan penguna
dan masih tergolong baru. Sistem adaptive
hypermedia membangun model tujuan, pre-
ferensi, dan pengetahuan tiap individu.
Pendapat Brusilovskylebih lanjut dijelas-
kan oleh Surjono (2008, p. 2) bahwa e-learn-
ing adaptif adalah suatu model yang d-
irancang atas asumsi pembelajaran indivi-
du. E-learning adaptif juga mampu menam-
pilkan halaman web sesuai karakteristik in-
dvidu, berorientasi pada kelompok peng-
guna yang lebih luas, dan memberikan
navigasi untuk membatasi keluasan peng-
guna dalam mencari informasi.
Pengembangan e-learning adaptif
dimungkinkan dapat (1) mengatasi keter-
batasan jumlah jam mengajar, (2) siswa
dapat belajar dengan berdasarkan pende-
katan individual, (3) meningkatnya pengu-
asaan pemahaman siswa terhadap suatu
materi pembelajaran, (4) sehingga tujuan
pembelajaran PAI bisa tercapai sebagaiman
ketentuan yang telah ditetapkan. Adapun
adaptif yang dimaksud dalam penelitian
pengembangan e-learning ini adalah adap-
tasi dengan gaya belajar visual, audio, dan
kinestetik (VAK). Bahan ajar (isi materi) di-



kembangkan dengan mempertimbangkan
gaya belar siswa sehingga materi dan infor-
masi yang disampaikan dapat diterima
dengan mudah. Materi yang cocok untuk
penerapan tipe VAK misalnya memahami
hukum Islam tetang zakat, haji, dan wakaf.
Dalam materi ini siswa diminta untuk
mampu menjelaskan tentang pengelolaan
wakaf menurut undang-undang berdasar-
kan anjuran berdasarkan dalil-dalil yang
ada, menyebutkan contoh serta bagaimana
cara mempraktikkan. Materi ini dapat divi-
sualisasikan, dinarasikan dalam bentuk
audio dan, didesain program media dalam
bentuk puzzle.

Pelaksanaan pengembangan e-learn-
ing adaptif dilandasi oleh beberapa teori
belajar. Pengembangan e-learning dengan
melandasi pada teori belajar supaya pesan
yang didesaian dapat tersampai kepada
siswa. Teori belajar dipahami sebagai suatu
kumpulan konsep yang diimplementasikan
dalam pembelajaran sebagai langkah peng-
hubung pengetahuan kepada peserta didik.
Oleh sebab itu, menurt Ally (2004, pp. 7-8)
mengatakan ada tiga teori umum yang me-
landasi pengembangan e-learning yaitu teori
behavioristik, kognitif, dan konstruktifistik.

Adapun implementasinya dalam
pengembangan e-learning adaptif diadopasi
dari pengembangan e-learning sebagaimana
yang dikatakan oleh Surjono (2008, pp. 5-
6). Teori pertama adalah behavioristik (1)
tujuan pembelajaran perlu ditampilkan, (2)
pencapaian belajar perlu dinilai, dan (3)
umpan balik perlu diberikan. Teori kedua
adalah kognitif, (1) informasi yang penting
perlu diletakkan di tengah layar dan perlu
ditonjolkan untuk menarik perhatian, (2)
informasi perlu ditampilkan sedikit demi
sedikit untuk menghindari terjadinya be-
ban lebih pada memori, dan (3) materi
pembelajaran perlu disajikan sesuai dengan
gaya belajar pesertadidik. Ketiga adalah
teori konstruktivistik (1) program e-learning
perlu bersifat interaktif, (2) contoh dan
latihan perlu bermakna, (3) peserta didik
dapat mengontrol jalannya pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi terkait
sistem pembelajaran di sekolah, bahwa pe-
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laksanaan pembelajaran menggunakan sis-
tem tatapmuka. Artinya pembelajaran di-
laksanakan secara klasikal, oleh itu karena
e-learning adaptif yang dikembagkan tidak
dapat di gunakan secara full online maka
alternatif pelaksanaan model blended learn-
ing. Blended learning sebagaimana yang di-
katakan oleh Bersin (2004, p.12)

Blended learning is the combination of
different training“media” (technologies, activi-
ties, and types of events) to create an optimum
training program for a specific audience. The
term “blended” means that traditional instruc-
tor-led training is being supplemented with
other electronic formats. In the context of this
book, blended learning programs use many dif-
ferent forms of e-learning, perhaps comple-
mented with instructor-led training and other
live formats. Pendapat lain sebagaimana
yang diungkapkan oleh Rusman & Riayana
(2012, p.245) blended e-learning merupakan
kombinasi atau pengambungan pendekat-
an aspek blended e-learning yang berupa
web-based instruction, video streaming, audio,
komunikasi synchronous dan asynchronous
dalam jalur blended e-learning system LSM
dengan pembelajaran tradisional “tatap
muka” termasuk juga metode mengajar,
teori belajar, dan dimensi pedagogik.

Jadi Blended learning adalah pem-
belajaran yang dilaksanakan oleh guru de-
ngan melakukan kombinasi antara tatap
muka dengan online. Istilah blended adalah
suatu kelas yang difasilitasi oleh guru, di-
lengkapi dengan berbagai atribut elektro-
nik dan menggunakan berbagai bentuk e-
learning. Tujuannya agar peserta didik da-
pat mengoptimalkan diri dalam mengikuti
proses pembelajaran dan untuk mengopti-
malkan proses dan layanan pembelajaran.

Pengembangan e-learning adaptif
pada saat diimplementasi agar mendapat-
kan hasil sesuai yang diharapkan maka di-
butuhkan beberapa indikator penilaian
(evaluasi). Alessi & Trollip (2001, p. 549)
menjelasakan beberapa hal umum yang ha-
rus diperhatikan pada saat evaluasi hyper-
media atau e-learning, yaitu Subject matter
(lingkup materi), Auxiliary information (in-
formasi pendukung), Affective considerations
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(petunjuk sikap), Interface (komunikasi
pengguna dengan program), navigasi, Pe-
dagogy (aktivitas belajar), Invisible features
(fitur yang sulit dilihat), dan Robustness
(kehandalan) dan, Supplementary (materi
pengayaan). Untuk mendapatkan hasil se-
suai kebutuhan dilakukan kolaborasi dan
adaptasi indikator penilaian. Evaluasi lain
sebagaiman yang diungkapkan oleh Sur-
jono (2013, pp.75-76) aspeknya meliputi
materi, tampilan antarmuka, dan pedago-
gik. Adapun aspek indikator evaluasi yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah per-
tama untuk ahli materi, pembelajaran, ma-
teri, leanring style, dan media. Kedua ada-
lah ahli media, interface, navigasi, hiden
fiture, accessbility, dan pengguna. Ketiga
adalah untuk pengguna, materi, learning
style, interface, danpedagogik. Pengguna se-
belum melakukan penilaian akan diajarkan
dengan menggunakan e-learning adaptif
dan proses penilaian dibimbing langsung
oleh pengembang. Sementara evaluasi su-
matif dilaksanakan pada saat produk su-
dah selesai dan uji coba beta 2. Tujuan un-
tuk mendapatkan tingkat efektifitas dari
suatu produk e-learning. Menurut Davidson
& Rasmussen (Surjono, 2013, p.82) tujuan
utama dari evaluasi sumatif yang pertama
adalah untuk menentukan kebermagnaan
program dalam hal evektfitas, efisien, dan
daya tarik. Kedua untuk mengetahui nilai
ada atau tidaknya peningkatan hasil sete-
lah menggunakan e-learning dan yang ke-
tiga adalah upaya pengambilan keputusan
antara menggunakan apa adanya atau mo-
difikasi bahakan dihentikan.

Selain beberapa alasan pengem-
bangan e-learning adapatif yang telah di-
jelaskan sangat penting informasi hasil
penelitian yang relevan. Penelitian terkait
pembelajaran online berbasis gaya belajar
salah satunya penelitian yang telah dila-
kukan oleh Permadi (2015, p. 1) yaitu ten-
tang web pembelajaran berdasarkan gaya
belajar siswa. Hasil pengembangan produk
efektif dan layak digunakan dengan ketun-
tasan belajar siswa mencapai 97% (30 dari
31 siswa). Hasil penilaiannya didapat dari
responssiswa setelah menggunakan media
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pembelajaran, menunjukkan kategori baik
dengan rerata skor 4,15. Beberapa faktor
pendukung pelaksanaan pengembangan e-
learning adaptifantara lain; adanya perma-
salahan pada mata pelajaran PAI, terdapat
perbedaan gaya belajar siswa, materi cocok
di implementasikan pada tipe gaya belajar
visual, audio, dan kinestetik serta turut di-
dukung oleh pihak. Adapun faktor lain se-
bagaimana yang dijelaskan dalam Tabel
nomor 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Angket Siswa

No Komponen Ya Tdk
1 Saya memiliki o o
laptop/komputer 100% 0%
2 Saya terbiasa mengakses 67%  33%
internet

3 Saya menyukai

. . 74%  26%
pembelajaran online

Berdasarkan tabel nomor 1 tentang
hasil analisis angket siswa, bahwa semua
siswa kelas X telah memiliki laptop. Seba-
nyak 67% data diperoleh bahwa siswa ter-
biasa mengakses internet, dan 74% menyu-
kai pembelajaran online. Selain itu, guru ju-
ga telah memiliki laptop sebagai perangkat
untuk mengakses e-learning adaptif. Lem-
baga sekolah dari segi sarana dan prasa-
rana telah tersedia, dan dapat digunakan.
Hal ini dibuktikan dengan adanya labora-
torium komputer, selain itu pihak sekolah
juga telah menyediakan jaringan internet
(wif).

Harapanya melalui pengembangan
e-leanring adaptif dapat menjadi langkah
awal dari pada meningkat hasil belajar, mu-
tu, dan kualitas lulusan serta memotivasi
pihak yang terkait bahwa diperlukan daya
kreativitas dan semangat untuk terus ber-
benah dalam rangka memfasilitasi pembel-
ajaran yang lebih baik kepada siswa. Maka
oleh karena itu, berdasarkan permasalah-
an, kesulitan, solusi dan faktor yang men-
dukung pengembangan e-leanring adaptif
di SMA Negeri 11 perlu dikembangkan.

Berdasarkan urain yang telah di-
sampaikan, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangakan e-learning adaptif yang



diimplementasikan sebagai suatu media
atau sumber belajar berbasis web yang ter-
fokus pada perbedaan gaya belajar siswa.
Pengembangan media dan sumber belajar
ini akan diterapkan untuk siswa kelas X
SMA Negeri 11 Yogyakarta. Adapun mata
pelajaran yang diambil adalah pendidikan
Agama Islam, konsen pada materi wakaf.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan pene-
litian pengembangan. Model pengembang-
an diadopsi dari model Alessi & Trollip
(2001, p. 410) dengan tahapan pengem-
bangan secara umum meliputi perencana-
an (planning), desaian(design), dan pengem-
bangan (development). Setiap tahapan meli-
puti standar (standars), evaluasi berkelan-
jutan (ongoing evaluation), dan manajemen
proyek (project management) sebagai pe-
lengkap dan bahan pertimbangan dalam
mengembangkan produk e-learning adaptif.

Penelitian ini menggunakan pende-
katan kuantitatif. Data-data kuatitatif di-
analisis menggunakan statistik deksripsi
sehingga data dijabarkan dalam bentuk ku-
alitatif. Tujuannya adalah untuk mengeta-
hui kela-yakan dan efektifitas dari pengem-
bangan e-learnning adaptif.

Penelitian ini dilaksanakan dalam
kurun waktu selama 6 bulan, terhitung da-
ri bulan November 2015-April 2016. Tem-
pat penelitian di SMA Negeri 11 Yogya-
karta.

Responden atau subjek dalam pe-
nelitian ini adalah peserta didik kelas X-I
untuk uji coba beta 1 dan uji cobe beta 2
kelas X-G SMA Negeri 11 Yogyakarta ta-
hun ajaran 2015/2016. Subjek atau respon-
den selanjutny dalam penelitian terdiri dari
2 ahli media dan materi. Validasi ahli me-
dia bertujuan untuk menilaian dan meng-
evaluasi produk sebelum diterapkan baik
beta 1 maupun beta 2. Sedangkan ahli ma-
teri untuk menilaikelayakan materi sebe-
lum diuji cobakan.

Prosedur pelaksanaan pengembang-
an menyesuaikan berdasarkan kebutuhan
di lapangan dan kajian ruang lingkup da-
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lam penelitian. 3 fase awal dari pengem-
bangan e-learning adaptif adalah (a) stan-
dar, yaitu mendefinsikan kualitas dari por-
tal e-learning adaptif, dalam hal ini terlibat
pengembanga, pembimbing, dan guru PAI
SMA Negeri 11 Yogyakarta, (b) ongoing eva-
luation, yaitu melakukan evaluasi simultan
terhadap produk dari tahap awal hingga
akhir pengembangan dengan mengacu pada
standar yang telah ditetapkan sebelumnya.
(c) projects management, mengatur dan
mempertimbangkan waktu penelitian, dana
sumber daya yangtersedia, termasuk ko-
munikasi antara pihakterkait.

Prosedur pengembangan selanjut-
nya antara lain; (1) perencanaan (planning),
tahapan perencanaan merupakan tahap
persyaratan awal untuk melihat peluang
dan kesiapan untuk mendesaian. Tahapan-
tahapan antara lain; mendefenisikan bidang
atau ruang lingkup (define the scope), meng-
identifikasi karakteristik siswa (identify
learner characteristic, memproduksi doku-
men perencanaan, identifikasi sumber-
sumber dan daya dukung (determine and
collect resources), dan melakukan brain-
storming dengan guru PAI SMA Negeri 11
Yogyakarta berkaitan dengan materi yang
akan diaplikasikan, teman sejawat, dan
pembimbing; (2) Desain (Design), tahapan
ini antara lain, melakukan analisis konsep
dan tugas (conduct task and concept analysis,
membuat flowcharts, menentukan software,
evaluasi dan revisi; (3) Pengembangan (De-
velopment), Prosedur pengembangan terdiri
dari 10 langkah.

Dalam penelitian pengembangan E-
learning Adaptif diambil 6 langkah. Hal ini
mengacu pada hasil analisis kebutuhan di
lapangan dan ruang lingkup dalam pelak-
sanaan mengabungkan bagian-bagian (As-
semble The Pieces), membangun portal,
mempersiapkan materi pendukung (Pre-
pare Support Materials), melakukan evaluasi
formatif, dan evaluasi sumatif bertujuan
untuk mengetahui kebermanfaatan produk
dari peningkatan pembelajaran melalui
nilai “gain” terhadap KKM.

Jenis data dalam penelitian pe-
ngembangan ini terdiri dari dua yaitu ku-
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antitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
dieperoleh dari hasil validasi oleh ahli ma-
teri, media, dan peserta didik. Sedangkan
data kualitatif juga diperoleh dari ahli me-
dia, materi, dan peserta didik berdasarkan
saran, kritikan dan masukan pada saat
validasi dan uji coba produk. Selaian itu,
data kualitatif diperoleh pula dari hasil
wawancara dengan guru, pengelola labora-
torium, dan kepala sekolah pada saat
melakukan prasurvei. Perolehan data baik
kuantitatif atau kualitatif dideskripsikan
sebagai bahan pertimbangan untuk me-
revisi produk yang dikembangkan. Kedua
data tersebut juga digunakan untuk meng-
ukur kualitas kebermanfaatan produk su-
paya dapat diterapkan dalam proses pem-
belajaran.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan ini terdiri
dari angket, wawancara, soal tes uji kom-
petensi dan dokumentasi. Angket diguna-
kan pada saat pra survei, ahli materi, ahli
media, dan peserta didik pengguna pro-
duk. Wawancara dilakukan pada saar pra-
survei, soal tes uji kompetensi digunakan
pada saat pretest dan posttest. Dan doku-
mentasi digunakan dari prasurvei sampai
pelaksanaan uji sumatif. Berkaitan dengan
instrumen, tahapan penggunaan dilakukan
setelah di validasi oleh ahli media, materi,
instrumen gaya belajar, dan angket untuk
peserta didik. Sedangkan soal uji kompe-
tensi divalidasi oleh ahli materi bersamaan
denan proses validasi materi.

Adapun teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan kuisio-
ner (angket), observasi, wawancara dan
soal uji kompetensi. Sedangkan instumen
yang digunakan adalah angket, lembar
observasi,pedoman wawancara dan soal
pretest dan posttes.

Teknik analisis data yang diguna-
kan adalah analisis deskriptif kuantitatif
dengan melakukan analisis terhadap data
kuantitatif dari hasil pengujian. Pengambil-
an data tentang kelayakan produk meng-
gunakan skla liker 4, hal ini untuk meng-
hindari jawaban 3, netral maupun cukup
yang cenderung dipilih oleh pengguna.
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Adapun langkah-langkahnya adalah me-
ngumpulkan data mentah, pemberian skor,
mengkonversi data yang diperoleh ke da-
lam skala 4. Acuan skala 4 menggunakan
kriteria yang dikembakan oleh Mardapi
(2008, p. 123).

Tabel 2. Kriteria Acuan Penskoran

Skor siswa Skor Interpretasi

Xz X +1.5Bx 4 sangat layak
X+1SBx>X=2X 3 layak
X>X2X-15Bx 2 tidak layak

X <X - 1.5Bx 1 sangat tidak layak

Keterangan tabel:

X :Rerata skor keseluruhan siswa dalam
satu kelas

SBx :Simpangan baku skor keseluruhan
siswa dalam satu kelas

X :Skor yang dicapai siswa

Kecenderungan ditentukan setelah
nilai (skor) tertinggi dan nilai (skor) ter-
endah diketahui, selanjutnya nilai rata-rata
ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Sdi).
Hasil konversi nilai kuantitatif dari ahli
materi, media dan siswa akan diperoleh
tentang kelayakan dari pengembangan e-
learning adaptif.

Pretes dan postes dalam rangka
untuk mengetahui efektifivitas dari e-
learning adaptif. Peningkatan hasil belajar
dapat di ketahui dengan perhitungan nilai
“d” (gain). Peningkatan hasil dilakukan de-
ngan membandingkan nilai KKM sebelum
digunkan (pretest) dan sesudah mengguna-
kan (posttest) e-leanring adaptif. Rumus
yang digunakan adalah sebagai berikut:

ES=d=X,- X,

ES : effect size

d : gain
X2 : nilai rata-rata pretest
X2 : nilai rata-rata posttest

Sebelum perhitungan nilai “d” data
dari hasil pretest dan posttesyang berwujud
angka pengukurannya dilakukan dengan
penjumlahan dan pembanding, kemudian



diambil dalam bentuk persentase sebagai-
mana yang diungkapkan oleh data kurang-
titatif yang berwujud angka-angka hasil
perhitungan atau pengukuran dapat di-
proses dengan caradijumlah, dibandingkan
dengan jumlah yang diharapkan dan di-
peroleh persentase sebagimana rumus
berikut ini:

Kelavakan Skor yang diobservasi
(%); = Skor yang diharapkan X 100%

Perolehan angka tersebut dikate-
gorikan menjadi empat bagian berdasarkan
skala likert. Setelah mendapatkan jumlah
persentase kelayakan maka hasilnya digo-
longkan kedalam skala pengukuran seperti
terlihat pada Gambar 1.

25% 50% 75% 100%

Gambar 1. Skala Pengukuran

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian pengembangan ini meng-
hasilkan suatu produk e-learning adaptif.
Pengembangannya didasari pada konsepsi
perbedaan individu yang kemudian dise-
but sebagai perbedaan gaya belajar. Pro-
duk ini di uji coba untuk kelas X-G SMA
Negeri 11 Yogyakarta pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). E-learning
adaptif merupakan suatu portal media dan
sumber belajar berbasis web yang dapat
diakses melalui online dengan sistem akses
terbuka yakni tanpa dibatasi oleh ruang
dan waktu tertentu. Perbedaan e-learning
yang telah banyak dikembangkan dengan
e-learninga adaptif terletak dalam hal mem-
pertimbangkan gaya belajar peserta didik,
dan materi disajikan dalam 4 mode yaitu
mode umum dan khusus diantaranya vi-
sual, audio, dan kinestetik. Instrumen tes
gaya belajar diadopsi dari buku Duckett &
Tatarkowski (2005, p. 14), dengan jumlah
soal sebanyak 18 butir. Berikut ini gambar
halaman e-learning adaptif setelah dan
sebelum log in
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€@-leaming adaptif
Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Yogyakarta

EHel loailolaliNg

Gambar 2. Halaman sebelum dan
sesudah log in

Tahapan setelah produk dikem-
bangkan adalah memvalidasi kepada ahli
media dan materi. Validasi produk dilaku-
kan oleh 2 ahli media dan materi. Setelah
validasi dan direvisi kemudian uji beta 1
kepada 5 siswa kelas X-I. Pada tahapan uji
beta 1 akan dilakukan revisi setelah itu di-
lanjutkan dengan uji beta 2 dan evaluasi
sumatif. Validasi oleh ahli materi meliputi
aspek, pembelajaran, materi, leanring style,
dan media. Ahli media mengevaluasi as-
pek, interface, navigasi, hiden fiture, access-
bility, dan pengguna. Adapun penilaian
yang dilakukan oleh siswa pada aspek; ma-
teri, learning style, interface, danpedagogik.
Penilaian siswa terdiri dari uji beta 1 dan 2.
Selanjutnya melaksanakan tes uji sumatif
untuk mengetahui perubahan dan pening-
katan hasil belajar siswa dengan meng-
gunakan e-learning adaptif sebelum dan
sesudah (pretes dan postes).

Adapun hasil validasi oleh ke 2 ahli
materi berdasarkan keseluruhan aspek
dapat dilihat pada diagram Gambar 3.

?.3 p— = p—
a3,00
(%]
<
02,00
a
.
21,00
)
N N & 2
’2’7& -’b<b 5\\\ Q/E}\
« N %
& &
éo <&
@ &
Ahli Materi 1 Ahli Materi 2

Gambar 3. Diagram Validasi Ahli
Materi
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Berdasarkan gambar diagram vali-
dasi ahli materi menunjukan bahwa secara
keseluruhan aspek materi yang telah di-
nilai oleh 2 ahli termasuk kedalam kategori
sangat layak. hal tersebut terbukti ber-
dasarkan perolehan rata-rata skor seba-
nyak 3,56. Adapun skor tersebut hasil dari
rata-rata nilai pada aspek materi dan
pembelajaran dengan jumlah skor yang
sama yakni 3,50. Pada aspek learning style
skor yang diperoleh sebesar 4.00 termasuk
kedalam kategori sangat layak, sedangkan
pada aspek media yang dinilai oleh ahli
materi mendapatkan skor sebesar 3,50.

Selanjutnya hasil validasi ahli me-
dia, visualisasi skor dapat dilihat pada
gambar Gambar 4.

4,00
3,00
2,00
1,00

HAhli Media1l B Ahli Media 2

Skor PerAspek

Gambar 4. Diagram Validasi Ahli
Media

Gambar 4 merupakan skor hasil
penilaian ke 2 ahli media dari keseluruhan
aspek. Hasil validasinya termasuk kedalam
kategori sangat layak, hal ini dibuktikan
berdasarkan jumlah skor yang didapatkan
sebesar 3,60. Adapun skor tersebut dida-
patkan dari hasil analisis setiap aspek yai-
tu, aspek Interface 3,46 termasuk kategori
sangat layak, pada aspek navigasi rata-rata
dari kedua ahli 3,13. Aspek Hiden Fiture
4.00, aspek Accesibilty 3,13 dan aspek
pengguna didapatkan skor sebesar 3,20.
Oleh karena itu pengembangan e-learning
adaptif dari sisi media telah layak diim-
plementasi kedalam pembelajaran Pendi-
dikan Agama Islam (PAI).

Tahapan uji selanjutnya adalah uji
coba beta atau lapangan. Adapun uji coba
beta dilakukan secara bertahap sebanyak 2
kali yaitu beta 1 dan 2. Peserta didik yang
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ikut terlibat dalam uji beta 1 sebanyak 5
orang siswa kelas X-I SMA Negeri 11
Yogyakarta yang tediri dari 2 orang jenis
gaya belajar visual 2, audio 1, dan
kinestetik 2 orang. Uji beta 1 dilakukan
didalam laboratorium komputer sekolah
dengan fasilitas 2 proyektor dan 60 unit
perangkat komputer yang difasilitasi
dengan hotspot gratis sehingga siswa dapat
menghemat biaya paket internet siswa.
Pada wuji beta satu pengembang
mengenalkan e-learning adaptif, melatih
dan melakukan uji coba. Tahapan akhir
pada beta satu adalah meminta siswa
untuk menilaian portal e-learning adaptif
yang telah di eksplorasi atau di uji coba.
Adapun hasil penilaian siswa sebagaimana
yang tervisualisasikan dalam Gambar 5.

AT

Siswal Siswa2 Siswa3 Siswa4 Siswa5
Uji Coba Oleh 5 Siswa

>
o
<]

w
[=}
s}

s
=}
=}

Skor PerAspek
!\)
o
o

B Penyajian materi M Learning style

Interface M Pedagogik

Gambear 5. Diagram Uji Beta 1

Gambar 5 menunjukan hasil kese-
luruhan aspek yang telah dinilai oleh sis-
wa. Adapun jumlah skor yang diperoleh
sangat variatif namun setelah rata-rata dan
di konversi kedalam skla 1-4 termasuk ka-
tegori sangat layak. Nilai rata-rata keselu-
ruhan siswa di peroleh berdasarkan peni-
laian masing-masing siswa pada setiap
aspek. Adapun penilaian yang dilakukan
oleh siswa mencakupi pada aspek penyaji-
an materi dengan rata-rata skor 3,25, aspek
learning style adalah salah satu aspek yang
sangat penting dalam penerapan e-learning
adaptif, adapun rata-rata skor dari 5 siswa
4.00 dengan kategori sangat layak. Aspek
selanjutnya adalah interface, jadi e-leanring
adaptif dikembangkan agar dapat menarik
perhatian siswa, adapun jumlah skor rata-
rata aspek ini 3,13 termasuk ketegori sa-



ngat layak. Aspek terakkhir dari aktivtas
penilaian oleh siswa adalah pedagogik
dengan jumlah skor rata-rata 3,40 termasuk
kategori sangat layak.

Tahapan atau langkah selanjutnya
adalah beta 2. Adapun uji coba beta 2 di-
lakukan secara blended learning. Pada per-
temuan awal siswa diperkenalkan dengan
e-learnng adaptif dan menjelaskan tata cara
penggunaan serta proses pembelajaran
yang akan dijalanin selama 4 minggu pada
materi pengelolaan wakaf berdasarkan un-
dang-undang. Sebelum diajarkan dengan
menggunakan e-learning adaptif siswa ter-
lebih dahulu diberikan posttes. Adapun
pembelajaran pada saat disekolah siswa
belajar dengan menggunakan e-learning
adaptif sebesar 30% dan 70% pembelajaran
dilaksanakan secara online. Temu online
siswa didampingi oleh pengembangan se-
cara jarak jauh. Kendala-kendala yang di-
hadapi oleh siswa segera ditangani lang-
sung oleh pengembang hal ini memu-
dahkan dalam implementasi e-learninga
adaptif sesuai yang telag direncakan.

Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan e-learning adaptif pada jam
sekolah dilaksanakan didalam laborato-
rium komputer sebanyak 3 kali dan 1 kali
guna pengambilan dan pemberian tes su-
matif (posttest) dilaksanakan didalam kelas.

4,50
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Adapun jumlah siswa pada uji coba beta 2
adalah 25 yang terbagi kedalam 3 jenis
gaya belajar yaitu visual yang berjumlah 6
orang, audio sebanyak 2 orang, dan kines-
tetik merupakan tipe terbanyak didalam
kelas X-G yatitu sebanyak 17 orang siswa.
Kelas uji coba beta 2 adalah kelas X-G SMA
Negeri 11 Yogyakarta.

Adapun rincian hasil penilaian oleh
siswa pada uji beta 2 dijabarkan dalam dua
tahapan. Tahap pertama analisis rincian
data rata-rata dari setiap aspek berdasar-
kan perorangan. Tujuan uji beta 2 adalah
untuk mengetahui kelayakan produk.

Diagram beta 2 merupakan hasil
analisis data tentang aspek yang mengukur
tingkat kelayakan produk. Adapun siswa
yang terlibat pada saat uji beta 2 sebanyak
25 orang kelas X-G SMA Negeri 11 Yog-
yakarta yang terdiri dari berbagai tipe gaya
belajar. Jumlah siswa dengan gaya belajar
visual 6 orang, audio 2 orang, dan kines-
tetik 17. Gaya belajar yang mendominasi
adalah kinestetik. Hasil konversi data baik
dianalisis berdasarkan gaya belajar atau
keseluruhan rata-rata nilainya termasuk
kategori sangat layak dengan jumlah skor
sebesar 3,39. Adapun data rata-rata skor
dari masing-masing aspek dapat diketahui
melalui Tabel 3.

4,00
3,50
3,00
2,50
2,00
1,50
1,00
0,50

Slswa Slswa Slswa Slswa Slswa Slswa Slswa Slswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa

9 10

13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

M Penyajian materi 3,00 3,13 3,00 3,25 3,25 4,00 3,25 3,88 3,13 3,50 3,88 3,8 3,38 3,38 3,75 3,25 3,38 3,00 3,75 3,8 313 3,75 3,63 3,38 3,50

M Learning style 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00

¥ Interface 3,33 3,00 3,00 3,00 317 333 3,00 3,50 3,00 367 3,17 3,8 3,33 333 3,67 3,00 300 3,00 400 350 300 333 317 3,00 3,17

m Pedagogik 3,00 325 3,00 350 3,00 400 3,75 3,75 3,75 | 4,00 350 3,50 350 3,25 350 325|325 275 400 325 275 350 275 400 3,50

M Penyajian materi M Learning style M Interface M Pedagogik

Gambear 6. Diagram Uji Beta 2
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Tabel 3. Nilai Rerata Aspek

Aspek Rerata 25 Siswa
Penyajian materi 3,45
Learning style 3,64
Interface 3,26
Pedagogik 3,41

Tabel 3 tentang nilai rerata skor
dari setiap aspek. Rerata skor setiap dinya-
takan sangat layak setelah dikonversi ke
dalam skala liker 1-4. Aspek penyajian ma-
teri skor yang diperoleh 3,45. Aspek learn-
ing style adalah aspek yang sangat penting
dan menjadi penilain khusus karena ber-
kaitan dengan landasan pengembangan e-
learning adaptif salah satunya didasari atas
adanya perbedaan gaya belajar, adapun
skor yang didapatkan termasuk kategori
sangat layak 3,64. Aspek interface nilainya
3,26 termasuk kategori sangat layak, dan
pedagogik aspek terkahir dari uji beta 2
dengan perolehan rerata skor 3,41.

Berdasrkan penjabaran nilai uji beta
1 oleh 5 siswa dan pada uji beta 2 dengan
jumlah siswa 25 orang memperjelaskan
tentang kedudukan dan keyalayakan pro-
duk e-learning adaptif sangat layak diguna-
kan dalam pembelajaran Pendidikan Aga-
ma Islam (PAI) pada materi pengelolaan
wakaf berdasarkan undang-undang.

Setelah mengetahui kelayakan pro-
duk melalui uji coba beta 1 dan 2 kemu-
dian dilaksanakan tes sumatif. Tes sumatif
bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa yang dilaksanakan satu
minggu setelah pembelajaran. Tes sumatif
ini diberikan kepada kepada siswa kelas X-
G SMA Negeri 11 Yogyakarta melalui ta-
hapan pretes dan postes. Perolehan data
pretes dan postes dianalisis kemudian
membandingkan untuk mengetahui berapa
tinggi atau terjadinya signifikan hasil bel-
ajar antara pretes dan postes. Artinya ta-
hapan pretes dan postes adalah untuk
mencari nilai “gain”, berikut ini dapat
dilihat hasil prestes dan postes pada tabel
4.
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Tabel 4. Perbandingan Data Uji
Kompetensi Kognitif Pretest dan

Posttest
No Variabel Pretest Posttest
1 Nilai Terendah 30 75
2 Nilai Tertinggi 80 95
Jumlah 110 170
Rata-rata 55 85
Gain Skor 140

Tabel 4 merupakan skor yang diha-
silkan melalui analisis data terhadap nilai
pretes dan postes. Hasilnya menunjukan
terjadinya peningkatan hasil antara sebe-
lum dan sesudah menggunakan e-learning
adaptif. Oleh karena itu indikator dan tu-
juan materi pengelolaan wakaf berdasar-
kan undang-undang pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah ter-
capai sebagaimana harapan dari pengem-
bangan e-learning adaptif adalah sebagai
salah satu solusi dari permasalahan yang
ada di SMA Negeri 11 Yogyakarta. Keter-
capain indikator atau tujuan pembelajaran
didasari pada ketetapan nilai KKM yaitu
75, dan semua siswa sudah mencapainya.

Analisi data selanjutnya adalah un-
tuk mengetahui peningkatan hasil belajar
berdasarkan kelompok gaya belajar. Peneli-
tian pengembangan ini mengakomodasi
satu tipe gaya belajar artinya tidak melihat
pengaruh pada jenis gaya belajar campur-
an. Adapun gaya belajar yang dimaksud
adalah visual, audio, dan kinestetik. Data
rata-rata masing-masing kelompk gaya
belajar sebagaimana tervisualisasi pada
Tabel 5.

Tabel 5. Perbadingan Rata-Rata Skor
Pretest dan Posttest berdasrkan

Kelompok Gaya Belajar
Gaya Pretestt posttest Gain
Belajar Score Score Score
Visual 48,33 83,33 35
Audio 52,5 57,5 5
Kinestetik 48,23 82,35 34,12
Rata-rata 149,06 223,18 74,2




Berdasarkan data yang tercantum
pada tabel 5 tentang hasil pembelajaran
berdasarkan kelompok gaya belajar. Maka
pembelajaran berdasarkan kelompok gaya
belajar menunjukan terjadinya perubahan
dan peningkatakan hasil, baik dari gaya
belajar visual, audio, dan kinestetik. Rata-
rata peningkatan hasil belajar tergolong
tinggi, hal ini didasari pada jumlah kelom-
pok belajar. Namun jumlah skornya tidak
sama, karena sebaran data tidak merata
artinya ada yang tinggi, sedang, dan renda
pada tipe gaya belajar tertentu. Misalnya
dalam penelitian ini yang paling tinggi
adalah kinestetik dengan jumlah siswa 17
orang maka gain skornya juga tinggi. Nilai
gain skor ini di bandingkan antara pretes
dan postes. Oleh sebab itu pengembangan
e-learning adaptif dikatakan dapat mem-
berikan manfaat dan efektif karena muncul
peningkatan hasil belajar baik secara global
maupun berdasarkan gaya belajar.

E-learning adapati yang dikem-
bangkan memiliki beberapa keunggulan
(1) desaian pesan intruksional dilakukan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan, (2)
materi disajikan berbagai macam ragam
visual, audio, dan kinestetik, (3) dapat
diakses dengan menggunakan handphone,
PC, dan laptop dimana saja dan kapan saja
tanpa dibatasi oleah ruang dan waktu
tertentu, (3) e-leaning adaptif difasilitasi tes
gaya belajar, (4) dikembangkan berdasar-
kan gaya belar behavioristik, kognitif, dan
konstruktivistik sehingga segala informasi
dan kemudahan dapat diterima oleh peng-
guna, (5) dapat diintegrasikan terhadap
mata pelajaran yang lain karena konsep
awal sudah difasilitasi yaitu tes gaya
belajar, (6) termasuk kedalam kategori sa-
ngat layak baik dari segi produk maupun
peningkatan hasil belajar, dan (7) memiliki
interaktifitas yang dapat menarik peminat
peserta didik.

Adapun kelemahan dari e-learning
adaptif pada penelitian pengembangan ini
adalah sistem akses bersifat tertutup, arti-
nya peserta didik dengan tipe gaya belajar
tertentu misalnya visual, audio, ataupun
kinestetik tidak dapat saling memberikan
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askses untuk mempelajari materi. selain itu
masih terbatas pada satu mata pelajaran,
dan lembaga sekolah. Sementara keterba-
tasan selanjutnya bahwa e-learning adaptif
sebelum digunakan perangkat laptop, PC,
ataupun Handphone harus benar-benar
sudah aktif flash player hal ini berfungsi
pada saat mengakses mataeri pada jenis
gaya belajar visual, dan kinestetik.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan e-learning adaptif dapat di-
simpulkan sebagai berikut; Hasil Penelitian
pengembangan e-learning adaptif dikem-
bangkan atas dasar adanya peningkatan
hasil belajar berdasarkan gaya belajar p-
eserta didik. Pengembangan e-learning
adaptif berbasis web diterapkan pada SMA
Negeri 11 Yogyakarta kelas X-G semester
genap tahun Ajaran 2015/2016 pada materi
pengelolaan wakaf berdasarkan undang-
undang. Adapun hasil produk dapat dili-
hat melalui situs learning adaptif.com.

Produk e-learning adaptif dinilai
atau divalidasi oleh 2 ahli materi dan
media (uji alpha). Tahapan penilaian lan-
jutan adalah uji coba beta satu sebanyak 5
orang dan 25 orang pada beta dua dengan
multi gaya belajar (uji coba beta). Model
gaya belajar yang diadopsi adalah visual,
audio, dan kinestetik (VAK). Hasil validasi
oleh ahli dan uji coba pada siswa maka e-
learning adaptif sebagai sumber dan media
belajar dinyatakan layak danadanya pe-
ningkatan hasil belajar.

Kelayakan produk e-learning adap-
tif berbasis web berdasarkan uji alpha dan
beta: (a) hasil uji coba alpha oleh ahli ma-
teri 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,12
dengan kategori sangat layak. Sedangkan
ahli materi 2 nilai rata-ratanya 4,00 dengan
kategori sangat layak; (b) hasil uji coba
alpha oleh ahli media 1 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 3,34 dengan kategori
sangat layak. Sedangkan ahli media 2 nilai
rata-ratanya 3,38 dengan kategori sangat
layak. (c) Hasil penilaian atau uji beta satu
diper-oleh nilai rata-rata sebesar 3,24
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dengan kategori sangat layak. Sedangkan
pada uji coba beta dua nilai rata-rata yang
didapatkan 3,39 dengan kategori sangat
layak.

Kebermanfaatan produk meruju
pada hasil tes sumatif yang dilakukan ter-
hadap 25 siswa kelas X-G SMA Negeri 11
Yogyakarta.Adapun hasil evaluasi sumatif
diperoleh nilai rata-rata pada saat pretest
sebesar 48,60 dan posttest 82.60. Peningkat-
an nilai hasil belajar sebesar 34%. dengan
jumlah persentase ketuntasan KKM adalah
100%. Oleh sebab itu, penerapan e-learning
adaptif pada mata pelajaran PAI materi
wakaf di SMA Negeri 11 Yogyakarta kelas
X-G dinyatakan efektif.

Berdasarkan hasil penelitian dan
simpulan yang disajikan maka dapat di-
sampaikan saran sebagai berikut. Dalam
pemanfaatan produk e-learning adapatif
terdapat beberapa hal yang perlu diper-
siapkan oleh guru yaitu mengindentifikasi
materi, mengembangkan isi materi dalam
bentuk multimedia, guru perlu membuda-
yakan pembelajarana berbasis online, dan
upayakan semangat dalam melahirkan ino-
vasi terhadap penyajian materi berdasar-
kan kebutuhan peserta didik. E-learning
adaptif agar dapat dimanfaatkan tidak ha-
nya pada mata pelajaran Pendidikan Aga-
ma Islam namun juga untuk mata pelajaran
yang lain dan lembaga-lembaga sekolah
baik formal maupun non formal. Melalui
pemanfaatan e-learning adaptif guru tidak
perlu khawatir terkait alokasi waktu yang
minim dialokasikan, karena e-learning
adaptif dapat dilaksanakan secara online.
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